BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Penelitian mengenai topik struktur dan konstruksi deployable dengan
klasifikasi mekanisme pantograf memunculkan beberapa potensi desain modul,
pola grid, jenis sambungan dan bentuk yang mampu bekerja secara arsitektural
maupun struktural. Aspek utama dalam sistem konstruksi pantograf adalah
fleksibilitas konstruksi untuk dapat bertransformasi bentuk menjadi lebih besar
atapun lebih kecil demi kepraktisan penyimpanan dan transportasi. Untuk
memenuhi persyaratan teknis struktur dan konstruksi sistem pantograf,
diperlukannya material yang ringan, fleksibel dan berkelanjutan, oleh karena itu
material bambu dipilih untuk diteliti dengan sistem pantograf karena profil
penampang bambu yang silindrikal memunculkan potensi pengembangan sistem
pantograf sebagai sebuah konstruksi atau mekanisme pantograf yang berbeda
dengan material konvensional pada umumnya untuk sistem pantograf yaitu baja
/ besi dan kayu.

Beberapa bangunan telah menggunakan material bambu untuk konstruksi
pantograf. Tiga bangunan tersebut dijadikan objek studi dan diteliti aplikasi dan
efektivitas konstruksi pada bangunan tersebut sehingga didapatkan kelebihan dan
keuntungan konstruksi pantograf pada tiga studi kasus yang berbeda. Bangunan
Pavilion PUC-RIO di Brazil memanfaatkan konstruksi pantograf dengan material
bambu sebagai konstruksi atap sebuah amphiteater, bangunan Cimanggung
Community Shelter di Sumedang, Jawa Barat memanfaatkan konstruksi
pantograf sebagai elemen struktur dinding dan bangunan UPC di Bogor
memanfaatkan konstruksi pantograf bambu pada elemen struktur kolom hypar.
Dari ketiga objek studi, ditarik sebuah kesimpulan bahwa satu bentuk modul yang
digunakan akan menghasilkan satu bentuk pola pengembangan modul dan
dengan menggunakan satu jenis sambungan menghasilkan satu mcam bentuk.

Penelitian berbasis dari analisa kesimpulan ketiga bangunan objek studi
yang kemudian ditemukannya potensi pengembangan konstruksi pantograf yang
lebih efisien dalam penggunaan material bambu, jumlah dan jenis sambungan
yang lebih variatif dan bentuk akhir yang lebih beragam pula. Hasil penelitian

memunculkan lima macam pengembangan bentuk konstruksi pantograf dari satu
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bentuk modul yanhg digunakan, mampu menghasilkan berbagai macam pola grid
yang dikombinasikan dengan dua jenis sambungan dan menghasilkan lima
variasi bentuk yang dapat dicapai dengan menggunakan hasil pengembangan
konstruksi pantograf baru.

6.2. Saran
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6.2.1 Untuk Arsitek / Perancang

Material lokal dan tradisional seperti bambu berpotensi untuk
dijadikan bahan bangunan. Namun, perlu adanya pengetahuan akan
material yang luas sehingga dapat menggunakannya dengan tepat dan
mengoptimalkan kelebihan dari material tersebut. Selain itu, sebagai
(calon) arsitek, perlu adanya keingintahuan yang besar untuk
mengeksplorasi berbagai sistem struktur baru dan penggunaan berbagai
material untuk dapat menghasilkan bentuk-bentuk yang unik dan menarik.
Bangunan Pavilion PUC-RIO, Cimanggung Community Shelter dan UPC
merupakan beberapa contoh bangunan yang berhasil mengaplikasikan
sistem pantograf dengan konstruksi bambu. Sebagai perancang, memilih
sistem struktur yang tepat merupakan hal penting yang harus diperhatikan
agar seluruh elemen struktur tersebut dapat berperan dengan optimal
sesuai dengan kemampuan dan Kkarakteristiknya. Pada bangunan
deployable, material bambu merupakan salah satu pilihan yang dinilai
tepat dan cocok digunakan dengan sistem pantograf sebagai sebuah
struktur dan konstruksi yang deployable.

6.2.2 Untuk Penelitian Lanjutan
Penelitian yang dapat dilakukan selanjutnya adalah melakukan
eksperimentasi lanjutan pada elemen pelingkup atau elemen arsitektural
dari hasil potensi bentuk yang telah ditemukan seperti elemen pelingkup
penutup atap, atau dinidng serta bukaan dan eksperimentasi dengan skla
1:1 sebagai sebuah bangunan utuh dengan sistem struktur dan konstruksi

yang telah ditemukan.



GLOSARIUM

SLE’s / Scissors-like elements adalah unit terkecil yang paling banyak digunakan dalam
mekanisme struktur gerak. SLE’s yang paling sederhana terdiri dari dua batang kaku

dengan sambungan sendi di titik tengah kedua batang tersebut.

Hinge (Engsel) adalah jenis sambungan mekanis yang menghubungkan dua benda, yang
memungkinkan adanya sudut rotasi pada batas-batas tertentu di antara kedua benda
tersebut.

Shelter adalah sebuah objek, benda ataupun bangunan dengan fungsi untuk menutupi atau

memberi perlindungan.
Hyperbolic Paraboloid adalah permukaan bidang yang berbentuk pelana dimana

bagiannya terbentuk dari bidang paralel yang mengikuti orientasi kurva koordinat

permukaan bidang lainnya pada 2 axis yang berbeda.
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